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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Akuntabilitas, Transparansi dan partisipasi publik 

terhadap kinerja layanan publik. Objek dalam penelitian adalah Badan penanaman modal dan badan perizinan 

terpadu kabupaten ogan ilir. Instrumen penelitian adalah kuesoner, dimana masyrakat pengguna layanan pada 

badan penanaman layanan modal penelitian ini adalah akuntabilitas, transparansi dan partisipasi publik sebagai 

variabel independent, sedangkan kinerja layanan publik sebagai variable independen. Hasil penelitian menunjukan 

bahwa akuntabilitas, transparansi dan partisipasi publik mempunyai pengaruh positif terhadap kinerja orhanisasi 

layanan publik. 

 

Kata Kunci: Kinerja Organisasi Layanan Pubik, Akuntabilitas, Transparansi dan Partisipasi Publik 

 

Abstract: This research aims to determine the influence of accountability, transparency and public participation 

on public service performance. The object of the research is the investment agency and integrated licensing 

agency of Ogan Ilir district. The research instrument is a questionnaire, where the service user community at the 

capital service investment agency in this research uses accountability, transparency and public participation as 

independent variables, while public service performance is the independent variable. The research results show 

that accountability, transparency and public participation have a positive influence on the performance of public 

service organizations. 

 

Keywords: Public Service Organization Performance, Accountability, Transparency and Public Participation 

 

PENDAHULUAN 

 

Latar Belakang Masalah 

Permerintahl ldaerah, sebagail organisasi sektorl publikl dituntutl memiliki kinejal yangl 

berorientasil pada kepentinganl masyarakatl danl mendorong pemerintahl untukl senantiasal 

tanggap denganl llingkungannya, denganl berupaya memberikanl pelayananl terbaikl secara 

trasparanl danl lberkualitas.  

Menurutl indral (2006) kinerjal adalahl gambaranl kegiatan/programl/ kebijaksanaan dalaml 

mewujudkan lsasaran, tujuan, misil dan visil organisasi. Menurutl Mardiasmo (2002l) 

akuntabilitas adalahl kewajiban pihakl pemegang amanahl untuk memberikanl pertanggung 

ljawaban, menyajikan, melaporkanl dan menggungkapkanl segala aktivitasl dan kegiatanl yang 

menjadikanl tanggungjawabnya kepadal pihak memberil amanah yangl memiliki 

pertanggungjawabanl tersebut. Dalaml konteks layananl publik, akuntabilitasl harus dapatl 
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dipertanggungjawabakan, baikl pada publikl maupun kepadal atasan/ pimpinanl unit pelayananl 

instansi pemerintahl sesuai denganl ketentuan peraturanl perundang-lundangan, Buruknya 

kinerjal layanan publikl antara lainl dikarenakan beluml dilaksanakannya akuntabilitasl dalam 

penyelenggaraanl pelayanan publikl (Kepmenpan lNo.26.KEPl/M.PANl/2/2004l). Ini diperkuatl 

dengan pernyataanl loina (2003l) yang mengatakanl bahwa akuntabilitasl dapat meningkatkanl 

kualitas pelayananl publik harusl dapat dil pertanggungjawabkan kepadal publik. 

Selainl lakuntabilitas, transparansi jugal menjadil salahl satu faktorl yangl mempengaruhil 

kinerja organisaisl layananl lpublik. Transparansi daparl diartikanl sebagail pelaksanaan tugasl danl 

kegiatanl yang menjadinl aksesl ataul kebebasan bagil setiapl orangl untuk memperolehl informasil 

tentangl penyelenggaraan lpemerintah. Informasil tentangl kebijakan, prosesl pembuatanl danl 

pelaksanaannya, sertal hasill yangl telah dicapail dapatl diaksesl atau didapatkanl olehl masyarakatl 

dengan baikl danl lterbuka. Oleh karenal itu, hendaknyal semua prosesl pemerintah, lembagal-

lembaga danl informasi harusl dapat diaksesl oleh pihakl-pihak yangl berkepentingan, danl 

informasi yangl telah tersedial harus memadail agar dapatl dimengerti danl dipantau. 

Transparansi dapatl meningkatkan kualitasl pelayanan lpublik. Kepmenpan 

lNo.26/KEPl/M.PANl/2/2004l lmenegaskan, buruknya kinerjal pelayananl publikl ini antaral lainl 

dikarenakanl belum dilaksanakannyal transparansil dalaml penyelenggaraan pelayananl lpublik. 

Olehl karena litu, pelayanan publikl harus transparanl karena kuantitasl kinerja birokrasil 

pelayanan publikl memiliki implikasil yang luasl dalam mencapail kesejahteraan lmasyarakat. 

Faktor yangl tidak terlalul penting yangl mempengaruhi kinerjal organisasi layananl publik 

yaitul partisipasi lpublik. Pasrtisipasi publikl berpengaruh terhadapl kinerja organisasil layanan 

lpublik. Partisipasi publikl sangat dibutuhkanl dalam penyelenggaraanl pemerintah karenal rakyat 

sendirilahl yang palingl paham denganl kebutuhannya. Pelayanan l yang partisipatifl yaitu 

pelayananl yang dapatl mendorong peranl serta masyarakatl dalam penyelenggaraanl pelayanan 

publikl dengan memperhatikanl aspirasi, lkebutuhan, dan harapanl masyarakat. Olehl sebab litu, 

para wargal negara itul harus dirangsangl dan dibantul dalam membinal hubungan denganl 

pemerintah. Sehinggal kinerja organisasil layanan publikl dapat lditingkatkan. 

Artikel inil membahas pengaruhl Akuntabilitas, lTransparansi, dan Partisipasil publik 

terhadapl Kinerja organisasil layanan lpublik, suatu studil literature reviewl dalam bidangl 

auditing.  

 

Rumusan Masalah 

Berdasarkanl latar belakangl penelitian yangl telah diuraikanl diatas, makal rumusan 

masalahl dalam penelitianl ini ladalah :  
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1. Sejauhmanal akuntabilitas berpengaruhl terhadap kinerjal organisasi layananl publik? 

2. Sejauhmanal transparansi berpengaruhl terhadap kinerjal organisasi layananl publik? 

3. Sejauhmanal partisipasi publikl berpengaruh terhadapl kinerja organisasil layanan 

publikl? 

Tujuan Penelitian 

Adapunl tujuanl yangl ingin dicapail dalaml penelitianl ini adalahl untukl mendapatkanl 

bukti empirisl mengenai : 

1. Pengaruhl akuntabilitasl terhadapl kinerja organisasil layananl lpublik. 

2. Pengaruhl transparansil terhadapl kinerja organisasil layananl lpublik. 

3. Pengaruhl partisipasil publikl terhadap kinerjal organisasil layananl publik. 

Manfaat Penelitian  

Hasill penelitianl inil diharapkan dapatl memberikanl manfaatl antara llain : 

1. Bagil lpenulis : menambahl wawasan pengaruhl danl pengembanganl ilmu penulisl 

khususnyal yangl berhubungan denganl masalahl yangl diteliti. Menghasilakanl teoril-teoril 

yang diperolehl dibangkul kuliahl dan praktikl yangl sesungguhnyal terjadi. 

2. Bagil akademik : penelitianl ini dapatl menambah wawasanl ilmu bagil dunia akademikl 

tentang pengaruhl akuntabilitas, ltransparansi, dan partisipasil publik terhadapl kinerja 

organisasil layanan lpublik. 

3. Bagil Entitas lPemerintah : penelitian inil dapat menjadil masukan bagil instansi 

pemerintahl khususnya kantorl pelayanan danl perizinan untukl meningkatkan kinerjanyal 

sehingga dapatl memuaskan  masyarakatl sebagai penggunal layanan. 

4. Bagil Peneliti Selanjutnyal hasil penelitianl ini diharapkanl dapat dijadikanl referensi 

untukl penelitian lselanjutnya. 

KAJIAN TEORI   
Kinerja Organisasi Layanan Publik  

Kinerjal Organisasi Layananl Publik kinerjal adalah gambaranl pencapaian pelaksanaanl 

suatu kegiatanl/ program/ kebijaksanaanl dalam mewujudkanl sasaran, ltujuan,misi, danl visi 

lorganisasi. Daftar apal yang inginl dicapai tertuangl dalam perumusanl penskemaan strategisl 

(strategic planningl) suatu lorganisasi. secara lumum, kinerja merupakanl prestasi yangl dicapai 

olehl organisasi dalaml periode tertentul (Hendra Gl Putra,2019l). Kinerja organisasil layanan 

publikl dalam mengukurl keberhasilan/kegagalanl suatu lorganisasi, seluruh aktivitasl organisasi 

tersebutl harus dapatl diukur. Pengukuranl ini tidakl hanya dilakukanl pada inputl keluaran-

lmanfaat, tetapi padal keluaran-manfaatl dari programl trsebut. (Hendra G Putra,2019) 
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Kinerja Organisasil Layanan Publikl adalah dapatl diukur daril produktifitas yangl 

menyangkut tingkatl efesiensi danl efektivitas llayanan, orientasi kualitasl layanan kepadal 

pelanggan, lresponsivitas, responsibilitas, sertal akuntabilitas lpublik. (Aang lKusnendra, 2018) 

Kinerjal organisasi layananl publik adalahl kepuasan masyarakatl sebagai indikatorl kinerja 

dalaml organisasi lpublik. keutungan pertamal menggunakan kepuasanl masyarakat sebagail 

indikator kinerjal adalah informasil kepuasan lmasyarakat. (Aang Kusnendra, 2018). 

Kinerja Organisasil Layanan Publikl adalah kebutuhanl masyarakat. Organisasil layanan 

publikl organisasi sangatl ditekankan dalaml hal melayanil masyarakat, layananl tersebut harusl 

sangat memadail dan maksimall karena tujuanl utama daril organisasi tersebutl adalah layananl 

terhadap lpublik. (Regita Nandal Yuliono, 2019l). Kinerja Organisasil Layanan Publikl adalah 

hall utama yangl dibutuhkan masyarakatl dalam memenuhil kebutuhannya layananl publik 

kepadal masyarakat denganl menjalankan peranl organisasi nonl profit. Layananl publik 

didasarkanl pada lfungsi, peran, lkewajiban, dan tujuanl dalam pemenuhanl kebutuhan 

masyarakatl akan barangl dan jasal yang memilikil karakteristik sebagail barang lpublik. (Regita 

Nanda Yuliono, 2019).  

Kinerja Organisasil Layanan Publikl sudah banyakl di telitil oleh penelitil  sebelumnya dil 

antaranya adalahl (Hendra Gl Putra,2019l), (Aang lKusnendra,2018), ldan. (Regita Nandal 

Yuliono, 2019l). 

 

Akuntabilitas 

Akuntabilitasl merupakan kejelasanl fungsi, lpelaksanaan, dan pertanggungjawabanl 

organisasi sehinggal pengolaan perusahaanl terlaksana secaral efektif (lSedarmayanti, 2018). 

Prinsipl akuntabilitas publikl adalah suatul ukuran yangl menujukan sebrapal besar tingkatl 

kesesuian penyelenggaraanl pelayanan denganl ukuran nilail-nilai ataul norma-normal eksternal 

yangl dimiliki olehl para directl users yangl berkepentingan denganl pelayanan tersebutl 

(Sedarmayanti, 2018l) 

Akuntabilitas merupakanl suatu upayal untuk memberikanl pertanggungjawaban 

mengenail aktivitas pertanggungjawabanl telah dilakukanl suatu entitasl kepada pihakl-pihak 

yangl berkepentingan.(Citral Kumala lDewi, 2019). Akuntabilitasl hendaknya dapatl 

memperbaiki kualitasl dan jugal kinerja daril instansi pemerintahl agak menjadil pemerintah yangl 

transparan danl mengarah padal keperluan lpublik. Akuntabilitas dalaml pemerintaha desal 

sebagai hall yang ldibutuhkan. (Citra Kumalal Dewi, 2019l).  

Akuntabilitas merupakanl kemampuan daril suatu organisasil sektor publikl untuk 

memberikanl arahan atasl perilaku yangl dilakukan terutamal  pihak didalaml sistem politikl yang 



 
 

e-ISSN: 2985-9611; p-ISSN: 2986-0415, Hal 65-81 
 

 
 

telatl diberikan wewenangl untuk menjalankanl penilaian sertal evaluasi terhadapl publik. (Ismal 

Arum lWardiana, 2019). Akuntabilitasl diharapkan dapatl memperbaiki kualitasl beserta kinerja l 

dari organisasil agar dapatl berorientasi padal kepentingan lpublik. (Isma Aruml Wardiana, 2019l).  

Akuntabilitas inil sudah banyakl di telitil oleh penelitil  sebelumnya dil antaranya adalahl 

(Sedarnayanti, 2018l), (Citra kumalal Dewi, 2019l), dan (Ismal Arum lWardian, 2019).  

 

Transparansi 

Transparansil merupakan keterbukaanl pemerintah dalaml membuat kebijakanl-kebijakan 

keuanganl sehingga dapatl diketahui danl diawasi olehl perwakilan rakyatl dan masyarakatl secara 

lumum. Dalam teoril stakeholder, masyarakatl berhak menuntutl pemerintah danl mengelola danal 

publik, bagaimanal dana tersebutl dikelola danl kemana sajal dana tersebutl diperuntukkan. (Pesil 

Suryani, 2019l). Transparansi adalahl masyarakat berhakl untuk memperolehl informasi tentangl 

penyelenggaraan lpemerintah, yakni informasi l tentang prosesl pembuatan kebijakanl dan 

pelaksanaannyal serta hasill-hasil yangl dicapai olehl pemerintah dalaml pengelolaan sumberl 

daya yangl dipercayakan lkepadanya. (Pesi lSuryani, 2019).  

Transparansi adalahl memberikan informasil keuangan yangl terbuka danl jujur kepadal 

masyarakat berdasarkanl kepentingan bahwal masyarakat memilikil hak untukl mengetahui 

secaral terbuka danl menyeluruh atasl pertanggungan jawabanl pemerintah dalaml mengelola 

sumberl daya yangl dipercayakan kepadanyal dan ketaatanyal pada peraturanl perundang-lundang. 

(Lucy lAuditya, 2018). Transparansil adalah peyelenggaral pemerintah yangl transparansi akanl 

memiliki lkriteria: adanya pertanggungjawabanl terbuka: adanyal aksesibilitas terhadapl laporan 

lkeuangan: adanya publikasil laporan lkeuangan, hak untukl tau hasill audit danl ketersediaan 

informasil kinerja. ( Lucyl Auditya, 2018l).  

Transparansi adalahl yang menjaminl akses ataul kebebasan bagil setiap untukl 

memperoleh informasil tentang penyelenggaraanl pemerintah, yaknil informasi tentangl 

kebijakan, prosesl pembuatan danl pelaksanaanya, sertal hasil-hasill yang dil capai. (Lindal Lomi 

lG, 2020). Transparansil adalah tatal pemerintah yangl baik masyarakatl adanya lketerbukaan, 

ketertiban danl kemudahan aksesl bagi masyarakatl terhadap prosesl penyelenggara lpemerintah.  

Keterbukaan danl kemudahan informasil penyelenggara pemerintahl memberikan pengaruhl 

untuk mewujudkanl berbagai indikatorl lainnya.(Lindal Lomi lG, 2020).  

Transparansi sudahl banyak dil teliti olehl peneliti  sebelumnyal di antaranyal adalah (Pesil 

Suryani, 2019l), (Lucy lAuditya, 2018), danl (Linda Lomil G, 2020l). 
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Partisipasi Publik 

Partisipasil Publik merupakkanl bentuk keterlibatanl suatu individul atau kelompokl 

dalam pencapaianl suatu tujuanl dan adanyal pembagian kewenanganl atau tanggungjawabl 

bersama. partisipasil adalah keikutsertaanl masyarakat dalaml menyusun suatul keputusan 

langsungl maupun tidakl langsung melaluil lembaga perwakilanl yang dapatl menyalurkan 

partisipasil tersebut didirikanl berdasarkan dasarl keleluasaan, lberasosiasi, berbicara danl 

berpartisipasi secaral konstruktif. (Yunital Sukraini, 2022l). Partisipasi Publikl adalah yangl 

partisipatif yangl mampu mendorongl serta masyarakatl dalam penyelenggaraanl partisipsi 

publikl berdasarkan ambisil masyarakat. Masyarakatl bisa mencurahkanl keinginannya melaluil 

lembaga yangl berwenang sertal menerima keluhanl dan permasalahanl yang dihadapil untuk 

ditindakl lanjuti  danl mengambil keputusanl untuk langkahl selanjutnya.( Yunital Sukraini, 

2022l).  

Partisipasi Publikl adalah yangl terfasilitasi hanyal sebatas penggunal hak pilihl dalam 

pemilihl dan pemberianl kontribusi kepadal negara melaluil pembayaran pajakl dan pemungutanl 

lain yangl bersifat legall dan lsah.(Ronal lHasibuan,2019). Partisipasil Publik sesuail keinginana 

masyarakatl sendiri masihl sangat lminimalis, kalau tidakl bisa dikatakanl nihil. Untukl itu adanyal 

upaya terwujudnnyal pemerintah loleh, dari danl untuk lrakyat.( Ronal lHasibuan,2019).  

Partisipasi Publikl melibatkan masyarakatl dalam prosesl pengambilan keputusanl yang 

berdampakl pada kehidupanl mereka. Melaluil partisipasi lpublik, masyarakat dapatl 

menyampaikan laspirasi, kebutuhan, danl harapan merekal terhadap birokrasil pemerintah. 

(Anugrahl Asmarani, 2023l). Partisipasi Publikl yang aktifl dapat membaantul mendorong 

ltransparansi, memperkuat lpengawasan, serta memperkuatl pertanggungjawaban birokrasil 

pemerintah terhadapl masyarakat. (Anugrahl Asmarani, 2023l).  

Partisipasi Publikl sudah banyakl di telitil oleh penelitil  sebelumnya dil antaranya adalah l 

(Yunita lSukraini, 2022), (Ronall Hasibuan,2019l), dan (Anugrahl Asmarani, 2023l).  

  

Hubungan Antar Variabel 

1. Hubunganl akuntabilitasl denganl kinerja organisasil layananl lpublik, Akuntabilitas adalahl 

pertanggungjawabanl kepadal publik atasl aktivitasl yangl telah ldilakukan. akuntabilitasl 

adalahl kewajiban pihakl pemegang amanahl (Agent) untukl memberikan 

lpertanggungjawabn, penyajian, melaporkanl segala aktivitasl dan kegiatanl yang telahl 

menjadi pertanggungjawabannyal kepada pihakl pemberi amanahl (principal) yangl 

memiliki hakl dan kewenanganl untuk memintal pertanggungjawaban ltersebut. 
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2. Hubunganl transparansi denganl kinerja organisasil layanan publikl salah satul prinsip 

pentingl baik tidaknyal kinerja pelayananl publik adalahl adanya transparansil pelayanan 

lpublik. Transparansi penyelenggaral pelayanan publikl merupakan pelaksanaanl tugas danl 

kegiatan yangl bersifat terbukal bagi masyarakatl dari prosesl kebijakan, lperencanaan, 

pelaksanaan danl pengawasan/lpengendaliannya, serta mudahl diakses olehl pihak yangl 

membutuhkan informasil (Keputusan lMen. PAN Nomorl 26/KEPl/M.PANl/2/l2004. 

3. Hubunganl partisipasi publikl dengan kinerjal organisasi layananl publik, partisipasil publik 

dibangunl atas kebebasanl berasosiasi danl berbicara. Setiapl orang ataul warga negaral 

masyarakat, baikl laki-lakil maupun perempuanl memiliki hakl suara yangl sama dalaml 

proses pengambilanl keputusan, baikl secara langsungl maupun lembagal perwakilan, 

sesuail dengan kepentinganl dan aspirasinyal masing-lmasing. 

 

Tabel 1 

Penelitian terdahulu yang relevan 

No Author 

(tahun) 

Hasil Riset 

terdahulu 

Persamaan dengan 

artikel ini 

Perbedaan dengan 

artikel ini 

1 (Aang 

Kusnendra, 

2018) 

Penelitian inil 

membahas tentangl 

Produktivitas, 

kualitasl layanan & 

responsivitasl 

berpengaruh positifl 

dan signifikanl 

terhadap kinerjal 

organisasi layananl 

publik 

Penelitian inil 

mengukur lKinerja, 

Pemerintah ldesa, 

dan layananl publik 

berpengaruhl 

terhadap kinerjal 

organisasi layananl 

publik 

 

Penelitian inil 

menggunakan 

kinerjal organisasi 

dalaml layanan 

publikl 

2 Regita 

Nanda 

Yuliono, 

2019 

Kinerja & organisasil 

berpengaruh positifl 

dan signifikanl 

terhadap pelayananl 

publik danl kinerja 

organisasil 

Good governancel & 

Manajemen publikl  

berpegaruh terhadapl 

kinerja organisasil 

layanan publikl 

Penelitian inil 

menggunakan 

kinerjal orgnisasi 
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3 Citra 

Kumala 

Dewi, 2019 

Akuntabilitas, 

Transparansi dan 

dana desa 

berpengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap kinerja 

organisasi 

Akuntabilitas secara 

persial & 

Transparansi secara 

persial berpengaruh 

terhadap layanan 

publik 

 

Penelitian ini 

menggunakan 

Akuntabilitas  

berpengaruh 

terhadap kinerja 

layanan publik 

  

.4 Linda Lomi 

G, 2020 

Pengelolaan alokasi 

dana desa, 

akuntabilitas dan 

transparansi 

berpengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap kinerja 

organisasi  

Alokasi dana desa & 

transparansi 

berpengaruh 

terhadap oragnisasi 

layanan publik 

 

Transparansi 

berpengaruh 

terhadap layanan 

publik 

 

.5 Yunita 

Sukraini, 

2022 

Akuntabilitas, 

Transparansi & 

Partisipasi publik 

berpengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap Kinerja 

organisasi 

pemerintah daerah 

Partisipasi Publik 

berpengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap kinerja 

organisasi 

pemerintah daerah 

 

Partisipasi publik, 

akuntabilitas & 

Transparansi  

berpegaruh terhadap 

kinerja organisasi  

6 Anugrah 

Asmarani, 

2023 

Akuntabilitas 

Birokrasi dan 

pemerintah 

berpengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap partisipasi 

publik 

Transparansi 

berpengaruh 

terhadap partisipasi 

publik 

 

Transparansi 

berpengaruh 

terhadap Efektivitas 

layanan publik 
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METODE PENULISAN 

Penelitianl ini adalahl penelitian lkausatif. Penelitian kausatifl  berguna untukl 

menganalisis pengaruhl terhadap suatul variable terhadapl variable llainnya. Dalam penelitian l 

ini menjelaskanl dan menggambarkanl serta memperlihatkanl pengaruh lakuntabilitas, 

transparansi, danl partisipasi publikl terhadap variablel bebas (Independentl variable) terhadapl 

kinerja organisasil layanan publikl sebagai variablel terikat (dependentl variable). 

Populasi dalaml penelitian inil adalah masyarakatl pengguna layananl dan penanaman l 

modal pemilihanl samoel menggunakanl teknik Cinviniencel sampling,yaitul penarikan sampell 

sesuai denganl penelitian lini. adapun yangl menjadi respendenl dalam penelitianl ini adalahl 

masyarakat menggunakanl layanan perizinanl pada badanl penanaman modall  dan pelayananl 

perizinan lterpadu. 

Jenis datal yang digunakanl dalam penelitianl ini adalahl data lsubjek. Data subjekl adalah 

datal berupa persepsil atas iteml pernyataan yangl ada dalaml kuesioner daril subjek lpenelitian, 

variable terikatl (independent variablel) dan mempunyail pengaruh positifl ataupun negatifl bagi 

variablel terikat llainnya. Dalam penelitianl ini yangl menjadi variablel bebas adalahl 

Akuntabilitas (X1l), Transparansi (X2l), Partisipasi Publikl (X3). 

Teknik pengumpulanl data untukl penelitian inil dikumpulkan denganl cara menyebarkanl 

kuesioner kepadal pengguna layananl di badanl penanaman modall dan pelayananl perzinan 

lterpadu. Kuesioner diberikanl secara langsungl ke alamatl responden yangl telah terdaftarl di 

badanl penanaman modall sebagian kuesonerl juga diberikanl kepada respondenl yang adal pada 

saatl penelitian. Pengambilanl kuesoner diambill langsung daril responden maksimall dua haril 

setelah kuesionerl diberikan. 

Varibale penelitianl adalah variablel yang menjadil perhatian utamal dalam sebuahl 

pengamatan. Pengamatanl akan dapatl mendekteksikan ataupunl menerangkan variabell dalam 

variablel terikat besertal perubahannya yangl terjadi lkemudian. variable dalaml penelitian inil 

adalah kinerjal organisas layananl publik. Variabell bebas ( Indenpendentl variable) adalahl 

variabel yangl dapat mempengaruhil perubahan dalaml apakah dalaml model lregresi, variabel 

penganggul atau rasiduall memiliki distribusil normal. Untukl mengetahui apakahl rasidual 

bertribusil normal makal dalama penelitianl ini digunakanl uji statistikl kolmogorov lsmirnov. 

Dengan menggunakanl taraf signifikanl 0. l05. data dinyatakanl bertribusi  normall jika signifikanl 

lebih besarl dari 5l% atau l0,05. 

Instrumen penelitianl yang digunakanl dalam penelitianl ini adalahl kuisioner. Kuisionerl 

terdiri daril sejumlah pernyataanl yang menggunakanl skala likertl dengan alternatifl lima 

ljawaban, yaitu mengukurl sikap denganl menyatakan pendapatl setuju ataul tidak setujul 
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terhadap pertnyataanl yang diajukanl dengan skorl 5 (SSl= sangat setujul), 4 (Sl= setuju), 3l ( ragu-

ragul), 2 (TSl= tidak setujul), 1 (STSl= sangat tidakl setuju). Indikatorl yang digunakanl untuk 

menentukanl variable lY, dan Xl diambil daril beberapa pendapatanl para ahlil dan penelitianl 

terdahulu. 

Uji validasil dilakukan untukl mengetahui apakahl alat ukurl yang telahl disusun benarl-

benar mengukurl apa yangl perlu ldiukur. Reabilitas adalahl indeks yangl menunjukan sejauhl 

manna suatul alat pengukurl dapat dipercayal atau dapatl diandalkan. 

a. Koefisienl determinasi yangl disesuaikan (Adjustedl R2) untukl mengetahui kontribusil dari 

variablel bebas terhadapl variabel terikatl dilihat daril adjusted Rl square-lnya, pemilihan adjustedl 

R squarel karena menggunakanl penelitian inil mengunakan analisisl regresi bergandal dengan 

jumlahl variabel lebihl dari lsatu. 

b. Persamaanl regresi bergandal untuk mengetahuil pengaruh variabell independen terhadapl 

variabel dependenl digunakan modell regresi bergandal karena lebihl dari 1l variabel lbebas. Data 

diolahl dengan bantuanl perangkat lunakl SPSS versil 17. l0. 

Persamaan modell regresi bergandal adalah sebagail berikut: 

Y = a0 + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e 

Keterangan : 

Y      = Kinerja organisasi layanan publik 

a       = Konstanta 

b1,2,3  = Koefisien regreasi dari variable independen 

X1     = Akuntabilitas 

X2       = Transparansi 

X3    = Partisipasi 

e      = Epsilon (variable-variable independen yang  

tidak diukur dalam penelitian yang mempunyai  

pengaruh terhadap variable dependen). 

 

Definisi Operasionall 

1. Kinerjal organisasi layananl publik. Kinerjal organisasi layananl publik merupakanl 

gambaran pencapaianl pelaksanaan suatul kegiatan/programl/kebijaksanaan yangl 

dilaksanakan olehl badan penanamanl modal danl pelayanan perizinanal terpadu pasamanl 

barat dalaml mewujudkan lsasaran,tujuan, lmisi,dan sisil organisasinya. 

2. lAkuntabilitas, akutanbilitas yaitu l kejelasan lfungsi, pelaksanaan, danl 

pertanggungjawaban organisasil sehingga pengolaanl perusahaan terlaksanal dengan 
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lefektif. Akuntabilitas dapat l menunjukan seberapal besar tingkatl kesesuaian 

penyelengaraanl pelayanan padal badan penanamanl modal danl pelayanan perizinanl 

terpadu pasamanl barat denganl ukuran nilail-nilai ataul norma-normal eksternal yangl 

dimiliki olehl masyarakat yangl berkepentingan denganl pelayanan ltersebut. 

3. Transparansil keterbukaan badanl penanaman modall dan pelayananl perizinana terpadul 

pasaman baratl dalam memberikanl informasi yangl terkait denganl aktivitas pengelolaan l 

sumber dayal publik kepadal pihak yangl mebutuhkan linformasi, khususnya penggunal 

layanan lperizinan. Transparansi merupakanl keterbukaan dalaml mengemukakan 

informasil materil danl relevan kepadal masyarakat. 

4. Partisipasil publik adalahl prinsip bahwal setiap orangl memiliki hakl untuk terlibatl dalam 

pengambilanl keputusan disetiapl kegiatan penyelenggaral pemerintah. Partisipasil 

menyeluruh tersebutl dibangun berdasarkanl kebebasan lberkumpul, mengungkapkan 

lpendapat, serta kapasitasl secara lkonstruktif. 

 

Analisis agresil berganda dilakukanl dengan membandingkanl t hitungl  dan tl tabel danl nilai sigl 

dengan al yang diajukanl yaitu 95l% atau ɑl = 0, l05. 

Y = 5,837 + 0,964 (X1) + 0,266 (X2) + 0,563 (X3) 

lDimana : 

X1 = Akuntabilitasl  

X2 = Transparansil 

X3 = Partisipasil Publik 

Y  = Kinerjal organisasi layananl publik 

Dari persamaanl diatas dapatl dijelaskan ldibahwa : 

a. Nilail konstanta sebesarl 5,837l yang berartil bahwa tanpal adanya lakuntabilitas, 

transparansi, danl partisipasi publikl pada kinerjal organisasi layananl publik, nilail variabel 

kinerjal organisasi layananl publik berapal pada l5,837. 

b. Koefisienl akuntabilitas sebesarl 0,964l mengindikasikan bahwal setiap peningkatan l 

akuntabilitas satul satuan akanl mengakibatkan peningkatanal kinerja organisasil layanan 

publikl sebesar l0,964 satuanl variable Xl1 bernilai positifl 0, l964. 

c. Koefisienl transparansi sebesarl 0,266l mengidikasikan bahwal setiap peningkatanl 

transparansi satul satuan akanl mengakibatkan peningkatanl kinerja  organisasil layanan 

publikl sebesar l0,266 variabell X2 bernilail positif yaitul 0, l266. 
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d. Koefisienl partisipasi publikl sebesar l0,563 mengidikasikanl bahwa setiapl peningkatan 

partisipasil satu satuanl akan mengakibatkanl peningkatan kinerjal organisasi layanan l 

publik sebesarl 0,563l satuan variabell X3 bernilail positif. 

Penguji hipotesisl dilakukan denganl membandingkan nilail t hitungl > t tabell  dan nilai sigl ɑ <  l0,05. 

Nilail t tabell pada ɑl = 0,05l adalah l1,6608. 

a. Hipotesisl 1 

Pengujianl hipotesis pertamal dilakukan denganl membandingkan nilail t hitungl dan tl tabel. 

Hipotesisl diterima jikal t hitungl > t tabell atau nilail sig < ɑl 0,05. Nilail t tabell pada al 0,05l adalah 

l1,6608. Untukl variabel akuntabilitasl (X1) nilail t hitungl adalah l6,121 danl nilai sigl adalah 

l0,000 denganl demikian dapatl dikatakan bahwal t hitungl > t tabell yaitu l6,121 > l1,6608 ataul 

nilai signifikanl 0,000l < ɑ l0,05. Variablel X1 bernilail positif yaitul 0, l964. 

b. Hipotesisl 2 

Pengujianl hipotesis kedual dilakukan denganl membandingkan nilail t hitungl dan tl hitung > 

tl tabel  ataul nilai sigl < ɑ l0,05. Nilail t tabell pada ɑl 0,05l adalah l1,6608. Untukl nilai variabell 

transparansi (X2l) nilai tl hitung  adalahl 2,393l dan nilail sig adalahl 0, l019. Dengan demikianl  

dapat dikatakanl bahwa tl hitung > tl tabel yaitul 2,393l > 1,6608l atau nilail signifikan l0,019 < 

ɑl 0,05l variabel (Xl2) bernilai positifl yaitu l0,266. 

c. Hipotesisl 3 

Pengujianl hipotesis ketigal dilakukan denganl membandingkan nilail t hitungl dengan tl tabel. 

Hipotesisl diterima jikal t hitungl > t tabel latau nilai sigl < ɑ l0,05. Nilail t tabell pada ɑl 0,05l adalah 

l1,6608. Untukl variabel partisipasil publik (X3l) nilai tl hitung  adalahl 2,436l dan nilail sih 

l0,017. Dengan demikianl dapat dikatakanl bahwa tl hitung > tl tabel  yaitul 2,436l dan nilail sig 

adalahl 0, l17. Dengan demikianl dapat dikatakanl bahwa tl hitung > tl tabel  yaitul 2, l436 ? 1,6608l 

atau signifikanl 0,017l < ɑ l0,05 variabell (X3) bernilail positif yaitul 0, l563. 

 

PEMBAHASAN  

1. Pengaruh Akuntabilitas terhadap Kinerja Organisasi Layanan Publik 

Hasill penelitian inil menujukan bahwal akuntabilitas berpengaruhl signifikan positifl 

terhadap kinerjal orgaisasi layananl publik denganl nilai tl  = 6,121l dan nilail signifikan l0,000 < 

ɑl = 0, l05. Hal inil dapat disimpulkanl bahwa semakinl tinggi ltransparansi, maka kinerjal 

organisasi layananl publik jugal semakin lmeningkat. Pengaruh akuntabilitasl terhadap kinerjal 

terbukti berpengaruhl positif danl signifikan terhadapl kinerja organisasil layanan publikl ( 

Hendra Gl Putra,2017l). 
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Untuk meningkatkanl Kinerja organisasil layanan publikl instansi pemerintahl dituntut 

menyelenggarakanl layanan publikl yang berorientasil  kepada kepentinganl masyarakat danl 

penyelenggara layananl publik harusl dapat dipertanggungjawabkanl baik kepadal publik 

maupunl kepada atasanl/pimpinan unitl layanan instansil pemerintah sesuail dengan peraturanl 

perundang-lundangan.( Aang lKusnendra,2018). 

Akuntabilitas berpengaruhl terhadap Akuntabilitasl organisasi layananl publik, apabilal 

akuntabilitas dalaml pelayanan lpublik, dalam peraturanl daerah akuntabilitasl layanan publikl 

pada dasarnyal berisi aturanl pokok tentangl kewajiban penyelenggaral pemerintah untukl 

menyapaikan kepadal masyarakat tentangl komitmen tentangl tingkat layananl yang diberikanl 

sesuai ataul tidak. Jikal suatu daerahl yang menerapkanl dengan baikl akuntabilitas, makal 

semakin baikl pula kinerjal organisasi layananl publik. (Citral Kumala lDewi, 2019). 

Akuntabilitas berpengaruhl terhadap Kinerjal organisasi layananl publik, inil  sejalan 

denganl penelitian yangl dilakukan loleh: (Hendra Gl Putra,2019l), (Aang lKusnendra,2018), danl 

(Citra Kumalal Dewi, 2019l).  

 

2. Pengaruh Transparansi terhadap Kinerja Organisasi Layanan Publik 

Hasill penelitian inil menunjukan bahwal transparansi berpengaruhl signifikan positifl 

terhadap kinerjal organisasi layananl publik denganl nilai tl = 2,393l dan nilail signifikan l0,019 

< ɑl = 0, l05. Hal inil dapat disimpulkanl bahwa semakinl tinggi ltransparansi, maka kinerjal 

organisasi layananl publik jugal akan semakinl tinggi. (Pesil Suryani, 2019l). 

Transparansi yangl baik akanl meningkatkan kinerjal organisasi layananl publik. 

Keterbukaanl pemerintah atasl beberapa aspekl pelayanan lpublik, pada akhirnyal akan membuatl 

pemerintah menjadil bertanggung jawabl kepada semual stakeholders yangl berkepentingan 

denganl proses maupunl kegiatan dalaml sektor lpublik.( Lucy lAuditya, 2018). 

Transparansi inil dilaksanakan tentul tidak akanl terjadi kecurigaanl masyarakat terhadapl 

penyelengara pelayananl publik. Jikal masyarakat tidakl puas denganl hal ltersebut, makan kinerjal 

organisasi layananl publik itul akan dinilail buruk olehl masyarakat.( Lindal Lomi lG, 2020). 

Trasparansil berpengaruh terhadapl Kinerja organisasil layanan lpublik, ini  sejalanl 

dengan penelitianl yang dilakukanl oleh: (Pesil Suryani, 2019l), (Lucy lAuditya, 2018), danl 

(Linda Lomil G, 2020l).  

 

3. Pengaruh Partisipasi Publik terhadap Kinerja Organisasi Layanan Publik 

 Hasill penelitian inil menunjukan bahwal partisipasi publikl berpengaruh terhadapl 

kinerja organisasil layanan publikl dengan nilail t = l2,436 denganl nilai signifikanl 0,017l > ɑ = 
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l0,05. Hal inil dapat disimpulkanl bahwa semakinl tinggi ltransparansi, maka kinerjal organisasi 

layananl publik jugal akan semakinl meningkat. ( Yunital Sukraini, 2022l). 

patisipasi  yangl baik dapatl meningkatkan kinerjal organisasi layananl publik. Partisipasil 

tidak hanyal dapat dilihatl melalui keterlibatanl masyarakat  didalaml pemilu lsaja. Masih banyakl 

pola perilakul informal yangl dapat dijadikanl patokan dalaml menilai tingkatl partsipasi dalaml 

suatu lmasyarakat. Bentuk-bentukl perilaku masal seperti lprotes, aksi lpamflet, ataupun 

lpemogokan, sebenarnya jugal termasuk partisipasil (Ronal lHasibuan,2019). 

Partisipasi masyarakatl dalam pelayananl publik, makanl akan meningkatkanl kinerja 

pemerintahl sebagai penyelenggaral pelayanan lpublik. Jika suatul daerah yangl menerapkan 

denganl baik partisipasil publik, makal semakin baikl pula kinerjal organisasi layananl publik. 

(Anugrah Asmarani, 2023). 

x3 berpengaruhl terhadap ly1, ini  sejalanl dengan penelitianl yang dilakukanl oleh: 

(Yunital Sukraini, 2022l), (Ronal lHasibuan,2019), danl (Anugrah lAsmarani, 2023).  

 

Kerangka Konseptual 

Karangkal konseptual dimaksudl sebagai konsepl untuk lmenjelaskan, mengukapkan 

danl menunjukan keterkaitanl antara variabell yang akanl diteliti yaitul kinerja pelayananl 

publik sebagail variabel dependenl dengan lakuntabilitas, transparansi, partisipasil publik 

sebagail variabel lindependen. Untuk lebihl jelasnya pengaruhl antar variabell independen 

denganl variabel dependenl dapat dilihatl pada gambarl dibawah lini : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 

Kerangka Konseptual 

Hipotesisl berdasarkan teoril dan latarl belakang masalahl yang telahl dikemukakan lsebelumnya, 

maka dapatl dirumuskan beberapal hipotesis penelitianl sebagai lberikut : 
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layanan publik 
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H1 : Akuntabilitasl berpengaruh signifikanl positif terhadapl kinerja organisasil layanan publikl 

H2 : Transparansil berpengaruh signifikanl positif terhadapl kinerja organisasil layanan publikl 

H3 : Partisipasil Publik berpengaruhl signifikan positifl terhadap kinerjal organisasi layannal   

publik   

Selainl dari tigal variabel eksogenl ini yangl memengaruhi Kinerjal Organisasi Layananl Publik, 

masihl banyak variabell  lain yangl mempengaruhinya diantaranyal adalah: 

a) Akuntabilitas Birokrasi: (Anugrah Asmarani, 2023) 

b) Responsivitas: (Aang Kusnendra, 2018) 

c) Transparansi secara persial: (Citra kumala Dewi, 2019), (M. Iqbal A, Fadli moh, 2019) 

d) Kualitas layanan: (Pesi Suryani, 2019) 

e) kinerja organisasi pemerintah daerah : (Yunita Sukraini, 2022) 

f) Produktivitas: (Regita Nanda Yuliono, 2019) 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Kesimpulanl yang diambill dalam penelitianl mengenai “Pengaruhl Akuntabilitas, 

lTransparansi, Partisipasi publikl terhadap kinerjal organisasi layananl publik” 

1. Akuntabilitasl mempunyai pengaruhl signifikan positifl terhadap kinerjal organisasi 

layananl publik. Hall ini menunjukanl bahwa semakinl besar akuntabilitasl maka semakin l 

besar tinggkatl kinerja organisasil layanan lpublik. 

2. Transparansil mempunyai berpengaruhl signifikan positifl terhadap kinerjal organisasi 

layananl publik. Hall ini menunjukan bahwal semakin besarl transparansi makal semakin 

tinggil tingkat kinerjal organisasi layananl publik. 

3. Partisipasil Publik mempunyail pengaruh signifikanl positif terhadapl kinerja organisasil 

layanan lpublik. Hal inil menunjukan bahwal semakin besarl patisipasi publikl maka 

semakinl tinggi tinggkatl kinerja organisasil layanan lpublik. 

 

Meskipun penelitil telah berusahal merancang danl mengembangkan penelitianl sedemikian 

lrupa, namun masihl terbapat beberapal keterbatasan dalaml penelitian inil yaitu: 

1. Dimanal dari modall penelitian yangl digunakan hanyal dapat menjelaskanl sebesar l67,9% 

sedangkanl 32,1l% dijelaskan olehl faktor lainl yang tidakl diketahui. 

2. Penelitianl ini merupakanl metode surveil menggunakan kuisonerl tanpa dilengkapil 

dengan wawancaral atau pertanyaanl lisan. Sebaiknyal dalm pengumpulanl data 

dilengkapil dengan menggunakanl pertanyaan lisanl dan ltertulis. 

 

Saran 
Berdasarkanl pada pembahasanl dan kesimpulanl di latas, maka saranl pada artikell ini adalahl 

1. Kinerjal Kantor Penanamanl Modal danl Pelayanan Perizinanl terpadu Kabupatenl Pasaman 

Baratl sudah dinilail baik. lNamun, harus lebihl ditingkatkan llagi. Diantaranya dengan l 

meningkatkan kemampuanl petugas dalaml melayani, sertal terus untukl meningkatkan 

kecepatanl pelayanannya. 
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2.  mengenail akuntabilitas, pelayananl harus dapatl dipertanggungjawabkan kepadal 

masyarakat sesaauil dengan perundangl-undangan. Denganl adanya kejelasanl fungsi, 

lpelaksanaan, dan pertanggungjawaban l maka akanl mempengaruhi kinerjal organisasi 

layananl publik. Untukl itu pemerintahl dituntut untukl melaksanakan akuntabilitasl dengan 

baikl sehingga kinerjal pemerintah jugal dinilai baikl oleh lmasyarakat. 

3. Transparansil juga dinilail baik, namunl pemerintah belunl sepenuhnya ltransparan. oleh 

sebabl itu, sebaiknyal pemerintah harusl lebih transparanl dalam memberikanl kepastian 

rincianl dan biayal pelayanan jugal kepastian kurunl waktu lpelayanan. Penyuluhan secara l 

langsung kepadal masyarakat mungkinl bisa menjadil salah satul solusi untukl hal lini. 

4. Mengenail Partisipasi Publikl memang sudahl dinilai lbaik, namun masihl belum lmaksimal. 

Pemerintah sebaliknyal mendorong untukl diadakannya foruml-forum ataupunl diskusi-

diskusil yang nantinyal menjadi saranal untuk menampungl aspirasi lmasyarakat. 

Masyarakat jugal hendaknya menyadaril bahwa partisipasil mereka dalaml meningkatkan 

kinerjal organisasi layananl publik. 
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